BABYV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Hasil Penelitian di PT. Matahari Sakti mengenai Analisa Perbandingan

Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Activity Based Costing dengan

Metode Konvensional atas Laba pada PT. Matahari Sakti pada bulan September

2020 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode activity based costing memberikan informasi yang lebih akurat dan
objektif untuk mengidentifikasikan pemicu biaya yang dikonsumsi saat proses
produksi. Karena biaya yang timbul berasal dari aktivitas-aktivitas yang ada
selama proses produksi. Hal ini juga akan dapat membantu manajemen PT.
Matahari Sakti untuk mengevaluasi kembali aktivitas-aktivitas yang tidak perlu
dilakukan selama proses produksi untuk tujuan efisiensi biaya.

2. Harga pokok produksi metode konvensional sebesar Rp 8.263.891.300
sedangkan untuk harga pokok produksi metode activitiy based costing sebesar
Rp 8.247.637.561. Perbandingan harga pokok produksi metode konvensional
dengan metode activitiy based costing pada bulan September 2020
menunjukkan perbedaan harga pokok produksi metode konvensional lebih
besar. Hal ini terjadi karena pada metode konvensional mengalokasikasikan
seluruh biaya overhead pabrik berdasarkan kuantitas produk yang belum tentu
secara keseluruhan biaya tersebut dibebankan atas kuantitas produksi. Metode
activity based costing mengalokasikan seluruh biaya overhead pabrik

berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada.
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3. Perhitungan Laba bersih PT. Matahari Sakti pada bulan September 2020
dengan menggunakan metode konvensional adalah sebesar Rp 534.463.750
sedangkan laba bersih dengan menggunakan metode activity based costing
sebesar Rp 550.717.489. Metode activity based costing memberikan perolehan
laba yang lebih besar dari metode konvensional dengan selisih sebesar Rp
16.253.739. Sehingga metode activity based costing dapat digunakan sebagai

alternatif untuk perusahaan meraih profit yang lebih maksimal.

5.2 Saran

Hasil Penelitian di PT. Matahari Sakti menunjukkan bahwa perhitungan
harga pokok produksi metode activity based costing menghasilkan laba yang lebih
tinggi dari metode konvnesional :

1. PT. Matahari Sakti sebaiknya dapat menggunakan metode activity based
costing sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi. Metode activity based
costing pada awal untuk memulai metode ini akan cukup sulit karena harus
mengubah kebiasaan atau budaya kerja di PT. Matahari Sakti. Namun
dampaknya akan dapat dirasakan dalam waktu jangka panjang.

2. PT. Matahari Sakti sebaiknya juga dapat mengevaluasi kembali melalui
informasi metode activity based costing mengenai aktivitas-aktivitas yang
terjadi selama proses produksi. PT. Matahari sakti dapat meninjau ulang
kembali selama proses produksi hal-hal yang tidak diperlukan untuk

mengurangi konsumsi biaya.



72

DAFTAR PUSTAKA

Aningsih, R. F. dan Diyani, L. A., 2018, Perhitungan Harga Pokok Produksi
Menggunakan Metode Tradisional Costing dan Activity Based Costing,
Jurnal Online Insan Akuntan, 3 (1): 2-9.

Bastian, B. dan Nurlela, 2013, Akuntansi Biaya, Edisi 4, Mitra Wacana Media,
Jakarta.

Dunia, F. Ahmad, dan Wasilah, 2018, Akuntansi Biaya, Salemba Empat, Jakarta.

Garison, R. H., E. W. Norren, dan P. C. Brewer, 2013, Akuntansi Manajerial,
Salemba Empat, Jakarta.

Hansen, D. R. dan M. Mowen, 2013, Akuntansi Manajerial, Buku 1, Edisi 8§,
Salemba Empat, Jakarta.

Harahap, S. S., 2015, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Cetakan XII, PT
Rajagrafindo Persada, Jakarta.

Hartati, Dewi. 2016. Analisis Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi
dengan Metode Tradisional dan Metode Activiy Based Costing (Studi
Kasus pada PT. Sinar Bintang Alumunium di Kabupaten Banyuasin).
Skripsi. Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Horngren, C. T., S. M. Datar, dan G. Foster, 2005, Akuntansi Biaya Penekanan
Manajerial, Edisi 11, PT. Indeks Kelompok Gramedia, Jakarta.

, 2010, Akuntansi Biaya dengan
Penekanan Manajerial, Erlangga, Jakarta.

Moleong, L. J., 2011, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung.

, 2012, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung.

Mulyadi, S., 2003, FEkonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif
Pembangunan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta.

, 2005, Akuntansi Biaya, Edisi 5, Unit Penerbit dan Pecetakan
Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, Yogyakarta.

, 2015, Akuntansi Biaya, Edisi 5, Sekolah Tinggi [lmu Manajemen
YKPN, Yogyakarta.



73

, 2016, Sistem Informasi Akuntansi, Salemba Empat, Jakarta.

Mutiah, N. A., Hariyanti, W., dan Harjito, Y., 2020, Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi dengan Penerapan Activity Based Costing (Studi Kasus
pada PT. Peni Regency Tahun 2019), Edunomika, 4 (2): 351-354.

Prastiti, A. E. D., Saifi, M., dan Zahro, Z. A., 2016, Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi dengan Metode Activity Based Costing System (Sistem
Activity Based Costing), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 39 (1): 20-22.

Riwayadi, 2016, Akuntansi Biaya Pendekatan Tradisional dan Kontemporer,
Edisi 2, Salemba Empat, Jakarta.

Salman, K. R. dan M. Farid, 2016, Akuntansi Manajemen ALat Pengukur dan
Pengambil Keputusan Manajerial, Indeks, Jakarta.

Santoso, Elisha Justine. 2018. Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi dengan
Metode Activity Based Costing untuk Mencapai Target Costing (Studi
Kasus di Perusahaan Buana Indah Yogyakarta). Skripsi. Semarang:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Katolik Soegijapranata.

Slamet, A., 2007, Penganggaran, Perencanaan dan Pengendalian Usaha,
UNNES PRESS, Semarang.

Sudaryono, 2017, Metodologi Penelitian, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Sujarweni, V. W., 2015, Akuntansi Manajemen, Pustaka Baru Press, Yogyakarta.



	SKRIPSI KEVIN EARL SETIO 17126004.pdf (p.2-97)

